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Zakat diambil dari sebagian harta yang telah mencapai nisab, dan diserahkan kepada 
orang-orang yang berhak menerimanya dengan syarat yang telah ditentukan. Di 
Yayasan Solopeduli Surakarta, pengumpulan zakat masih bersifat menunggu muzaki 
datang langsung ke Yayasan Solopeduli Surakarta, Sementara itu dari segi 
pengelolaannya, zakat yang telah terkumpul dikelola dan disatukan dengan zakat 
lainnya. Sedangkan pendistribusiannya, disalurkan ke delapan golongan asnaf yang 
telah ditentukan dalam Al-Qur’an. Dalam pembahasan ini, penyusun menggunakan 
penelitian lapanga atau field research, dimana objek penelitian difokuskan di 
Yayasan Solopeduli Surakarta. Sifat penelitian ini adalah deskriptik-analitik dengan 
menggunakan pendekatan normatif dengan mengacu pada ayat suci Al-Quran, Al-
Hadits, dan pendapat para ulama. Dalam menganalisis data, penyususn menggunakan 
analisis kulitatif. yang terdiri dari tiga rangkaian yaitu:  reduksi data, pengumpulan 
data yang berkaitan dengan zakat, penyajian data penyusun mencoba menganalisis 
dengan teori yang telah ditentukan sebelumnya. Dalam proses pengumpulan dan 
pengelolaan dana zakat, petugas mengambil zakat tergantung kesepakatan para 
muzaki, sebesar 2,5% karena dianalogikan dengan zakat emas dan perak. Selain itu 
belum optimalnya penyaluran dana zakat dikarenakan banyaknya daftar mustahik 
yang masuk tidak diimbangi dengan para muzakinya. 
Kata kunci: pengumpulan, pengelolaan, dan pendistribusian dana zakat di Yayasan 
Solopeduli Surakarta. 
Abstract 
Zakat is taken from some of the assets that have reached Nisab, and is given to those 
who are entitled to receive it on specified conditions. At the Surakarta Solopeduli 
Foundation, the collection of zakat is still awaiting muzaki to come directly to the 
Surakarta Solopeduli Foundation. Meanwhile, in terms of its management, the 
collected zakat is managed and integrated with other zakat. While the distribution, 
distributed to eight groups of Asnaf which have been determined in the Qur'an. In 
this discussion, the authors use field research or field research, where the object of 
research is focused at the Surakarta Solopeduli Foundation. The nature of this 
research is descriptive-analytic using a normative approach with reference to the 
verses of the Koran, Al-Hadith, and the opinions of the scholars. In analyzing the 
data, the arrangement uses a qualitative analysis. which consists of three series, 
namely: data reduction, data collection related to zakat, the presentation of data 
compilers trying to analyze with predetermined theories. In the process of collecting 
and managing zakat funds, officials take zakat depending on the agreement of the 
muzaki, by 2.5% because it is analogous to zakat of gold and silver. In addition, the 
distribution of zakat funds is not yet optimal due to the large number of mustaqik 
lists that are not matched by the muzaki. 





Zakat merupakan salah satu pilar utama dalam rukun Islam, yaitu rukun Islam yang 
keempat setelah syahadat, shalat, dan puasa. Zakat dikelompokkan menjadi dua 
macam:  pertama adalah zakat fitrah, yakni zakat wajib bagi setiap individu yang 
beragama Islam yang berhubungan dengan berakhirnya bulan puasa atau bulan 
ramadhan. Kedua, zakat mal atau yang dikenal dengan istilah zakat harta, yaitu 
kewajiban yang dikenakan kepada seseorang lantaran ia memiliki harta dalam jumlah 
dan waktu tertentu. Kedudukan zakat dalam Islam sangatlah fundamental. Begitu 
tegasnya sehingga perintah zakat sering diikuti dengan ancaman. 
Zakat bukan hanya kebaikan orang-orang kaya terhadap orang miskin, tetapi 
juga berfungsi untuk mensucikan harta orang-orang kaya dari hak Tuhan dan hak-
hak orang-orang miskin yang terdapat dalam harta orang-orang kaya yang wajib 
dikeluarkan. Ketentuan-ketentuan yang menjadi syarat suatu harta wajib dikeluarkan 
zakatnya dikenal dengan istilah nisab. Nisab merupakan batas dimulainya suatu harta 
wajib dikeluarkan zakatnya, karena dengan batas ini pulalah seseorang digolongkan 
pada golongan kaya atau fakir. Dengan kata lain, orang yang memiliki harta yang 
kurang dari batas minimal tersebut dapat digolongkan kepada golongan miskin atau 
fakir.  
Macam-macam harta yang dikeluarkan zakatnya (zakat mal), sudah diatur 
pokok-pokoknya baik dalam Al-Qur’an maupun Sunah Rasulullah SAW, di 
antaranya yaitu berupa hasil bumi, hasil peternakan, barang yang diperdagangkan, 
emas, perak dan uang. Namun demikian, penjelasan mengenai macam-macam zakat 
mal tersebut dirasa kurang relevan dengan keadaan sekarang ini (Muhammad, 2002). 
Penghasilan yang kecil dengan pekerja professional yang memiliki 
penghasilan besar (Muhammad, 2002).  Menurut Yusuf Al-Qaradhawi, yang penting 
untuk saat ini adalah penghasilan atau pendapatan yang diusahakan melalui 
keahliannya, baik keahlian yang dilakukannya secara sendiri maupun secara 
bersama-sama (Hafidhuddin, 2008).  Yang dilakukan sendiri, misalnya, profesi dokter, 
arsitek, ahli hukum, penjahit, pelukis, mungkin juga da’i atau mubaligh, dan lain 
sebagainya. Sementara yang dilakukan dengan cara bersama-sama, misalnya 
pegawai (pemerintah maupun swasta) dengan menggunakan sistem upah atau gaji 
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(Hafidhuddin, 2008).  Ini artinya zakat tidak hanya wajib dikenakan terhadap harta-
harta yang wajib dizakati (hasil bumi, hasil peternakan, barang yang diperdagangkan, 
emas, perak dan uang). 
Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 38 tahun 1999 tentang 
Pengelolaan Zakat. Zakat merupakan harta yang wajib disisihkan oleh seorang 
muslim atau badan yang dimiliki oleh seseorang muslim sesuai dengan ketentuan 
agama untuk diberikan kepada orang yang berhak menerimanya. 
Macam-macam harta yang dikeluarkan zakatnya (zakat mal), sudah diatur 
pokok-pokoknya baik dalam Al-Qur’an maupun Sunah Rasulullah SAW, diantaranya 
yaitu berupa hasil bumi, hasil peternakan, barang yang diperdagangkan, emas, 
perakadanauang. Namun demikian, penjelasan mengenai macam-macam zakat mal 
tersebut dirasa kurang relevan dengan keadaan sekarang ini. 
Dari beberapa pengertian di atas, bahwa zakat merupakan harta umat untuk 
umat, dari orang yang wajib membayarnya kepada orang yang berhak menerimanya. 
Zakat dapat membersihkan jiwa para muzakki dari sifat-sifat kikir, tamak serta 
membersihkan diri dari dosa dan sekaligus menghilangkan rasa iri dan dengki si 
miskin kepada si kaya. Dengan zakat dapat membentuk masyarakat makmur dan 
menumbuhkan penghidupan yang serba berkecukupaan. 
Zakat adalah sejumlah harta yang wajib dikeluarkan oleh umat Muslim untuk 
diberikan kepada golongan yang berhak menerima sesuai dengan yang ditetapkan 
oleh syariat. Zakat termasuk rukun Islam ke-4 dan menjadi salah satu unsur paling 
penting dalam menegakkan syariat Islam. Zakat terdiri dari dua macam yaitu: zakat 
fitrah dan  zakat maal. 
Dalam Undang-Undang tentang Pengelolaan Zakat Nomor 38 Tahun 1998, 
pengertian zakat maal adalah bagian dari harta yang disisihkan oleh seorang Muslim 
atau badan yang dimiliki orang Muslim sesuai ketentuan agama untuk diberikan 
kepada yang berhak menerimanya. 
Islam pun tidak menutup kesempatan bagi para pemilik harta untuk 
memberikan hartanya, harta itu dapat diberikan melalui cara bersedekah atau infak. 
Oleh karena itu, mudah bagi para pemilik harta untuk beribadah dan tidak ada 
paksaan untuk memberikan sebagian harta yang dimilikinya jika harta itu belum 
4 
mencapai nisab atau haul, melainkan bisa dalam bentuk sedekah, infak, wakaf, 
ataupun dalam bentuk dana sosial lainnya. Untuk itu, sebagai terobosan baru untuk 
menampung, mengelola serta mendistribusikan segala bentuk dana sosial masyarakat 
baik itu berupa zakat, infak, sedekah maupun wakaf,  
Yayasan Solopeduli Ummat atau biasa disebut Solopeduli yang merupakan 
lembaga nirlaba milik masyarakat Solo Raya pada khususnya, dan masyarakat 
Indonesia pada umumnya didirikan. Sesuai dengan namanya, Solopeduli Surakarta 
berfokus untuk mengangkan nilai-nilai kepedulian masyarakat untuk peduli kepada 
kaum dhuafa (miskin). Kepedulian tersebut digalang melalui dana ZISWAF (Zakat, 
Infaq, Shadaqah, Wakaf, serta dana sosial lainnya yang halal dan legal, dari 
perseorangan, maupun perusahaan atau Lembaga).  
Dalam hal pengelolaannya terdapat rujukan yaitu pada masa kekhalifahan, 
zakat dikumpulkan oleh pegawai sipil dan didistribusikan kepada kelompok tertentu 
dari masyarakat. Kelompok itu adalah orang-orang fakir, orang miskin, janda, budak 
yang ingin merdeka, para mualaf, orang yang terlilit hutang dan tidak mampu 
membayar untuk jalan Allah serta orang yang berada dalam perjalanan (musafir). 
Syariah mengatur dengan lebih detail mengenai zakat dan bagaimana zakat itu harus 
dibayarkan. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al Quran Diantaranya Al-
Baqarah ayat 177, Al-Ma'idah ayat 55, At-Taubah ayat 5, 34-35, Al-Mu'minun ayat 
1-4, An-Naml ayat 2-3, Luqman ayat 3-4, serta Fushshilat ayat 6-7. 
Namun demikian, perlu untuk digarisbawahi tentang pemaksimalan proses 
pengumpulan dan manajemen pengelolaan zakat di Yayasan Solopeduli Surakarta. 
Terutama masalah pengelolaanya, apakah proses pendistribusian zakat dan dana 
sosial lainnya sudah sesuai dengan hukum islam dan sampai ditangan para penerima 
(mustahik) yang tepat atau belum, khususnya delapan (delapan golongan).  
Selain itu, ada permasalahan lain yang menimbulkan belum maksimalnya 
proses pengumpulan dan pengelolaan zakat di Yayasan Solopeduli Surakarta yaitu 
dalam rangka mewujudkan pengentasan kemiskinan masyarakat Solo Raya dan 
sekitarnya dibutuhkan dukungan yang memadahi, sementara itu anggaran yang 
diperuntukan untuk itu belum mencukupi. Sehingga hal ini menyebabkan proses 
pengumpulan dan pengelolaan zakat belum maksimal. Dari uraian tersebut di atas, 
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penyusun berminat untuk menulis sebuah karya ilmiah dalam bentuk skripsi yang 
berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Manajemen Zakat di Solopeduli 
Surakarta”. 
Dari uraian yang telah dipaparkan pada uraian diatas, maka pokok masalah 
yang dapat dirumuskan sebagai berikut; a) Bagaimana proses pengumpulan dan 
manajemen pengelolaan zakat di Yayasan Solopeduli Surakarta?; b) Bagaimana 
tinjauan hukum Islam terhadap proses pengumpulan dan manajemen pengelolaan 
zakat di Yayasan Solopeduli Surakarta? 
 
2. METODE PENELITIAN  
Pendekatan Normatif yakni pendekatan masalah dengan cara menganalisa 
pengumpulan dan pengelolaan zakat di Yayasan Solopeduli Surakarta yang 
berpedoman pada ayat-ayat al-Qur’an, Hadits-Hadits, dan pendapat para ulama. 
Metode Pengumpulan data yang gunakan adalah wawancara yaitu suatu metode 
pengumpulan data dengan cara tanya jawab yang dikerjakan secara sistematis dan 
berdasarkan pada tujuan penelitian, Analisis Data Metode analisis data yang 
digunakan oleh penyusun adalah analisis interaktif yang terdiri dari reduksi data 
(data reduction), penyajian data (data display) serta penarikan kesimpulan dan 
verifikasi (conclusion drawing/verification). 
Zakat merupakan ibadah yang diwajibkan kepada setiap muslim yang 
berkaitan dengan harta dengan syarat-syarat tertentu. Dasar hukum kewajiban 
mengeluarkan zakat Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al Quran Diantaranya 
Al-Baqarah ayat 177, Al-Ma'idah ayat 55, At-Taubah ayat 5, 34-35, Al-Mu'minun 
ayat 1-4, An-Naml ayat 2-3, Luqman ayat 3-4, serta Fushshilat ayat 6-7. 
Dengan dasar hukum tersebut zakat merupakan ibadah sosial yang wajib 
dilaksanakan oleh umat islam dengan syarat-syarat tertentu. Selain Al-Qur’an dan 
hadis terdapat juga dasar hukum formal yang dibuat oleh pemerintah tentang 
pengelolaan zakat seperti Undang-Undang No 23 tahun 2011 tentang pengelolaan 
zakat. 
Hukum tentang Zakat yang berlaku di Indonesia adalah Undang-Undang 
Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat yang terdiri dari 10 Bab dan dua 
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puluh lima pasal. Pengertian Zakat menurut Pasal 2 adalah harta yang wajib 
disisihkan oleh seorang muslim atau badan yang dimiliki oleh orang muslim sesuai 
dengan ketentuan agama untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya. 
Selain itu jika zakat dikaitkan dengan harta, maka dalam ajaran Islam harta 
yang dizakati akan tumbuh berkembang, bertambah karena suci dan berkah, yang 
mana hal ini sesuai dengan Undang-Undang RI No.23Tahun 2011 yang tertera pada 
pasal 1 ayat (2) yang berbunyi “zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh 
seorang muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya 
sesuai dengan syariat Islam.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Tinjauan Hukum Islam Terhadap Manajemen Pengolahan Zakat 
Disolopeduli Surakarta. 
3.1.1 Proses Pengumpulan Zakat di Yayasan Solopeduli Surakarta 
Pengumpulan adalah proses atau cara dan perbuatan mengumpulkan. Dengan 
demikian pengumpulan atau penghimpunan zakat adalah bagaimana proses, cara 
untuk menghimpun sejumlah harta tertentu yang diwajibkan oleh Allah untuk 
dikeluarkan dan diserahkan kepada yang berhak menerimanya. 
  UPZ–Unit Pengumpul Zakat adalah organisasi pengumpul Zakat, Infaq dan 
Shadaqah pada Dinas/Instansi/Lembaga, BUMD, Perusahaan swasta dan perorangan. 
Dibentuk berdasarkan surat keputusan dari ketua umum badan amil zakat nasional. 
KEP.013/BP/BAZNAS/V/2012 Tentang pedoman pengelolaan unit pengumpul zakat 
(UPZ) Badan amil zakat nasional. 
3.1.2 Proses Manajemen Pengelolaan zakat oleh Yayasan Solopeduli Surakarta 
Yayasan Solopeduli Surakarta dalam mengelola Lembaga amil zakatnya selalu 
sesuai dengan buku pedoman dan memenejemen yang sudah direncanakan, 
kemudian Yayasan Solopeduli Surakarta mengembangkan managementnya supaya 
fasilitas dan program program yang sudah dibangun bisa lebih bermanfaat lagi untuk 
masyarakat secara umum, terutama pada golongan yang diprioritaskan. 
 Pengelolaan dana zakat dikelola dengan professional sebagai wujud filosofi 
program Yayasan Solopeduli Surakarta dari sebelum lahir hingga meninggal dunia. 
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 Pengelolaan Lembaga amil zakat Solopeduli Surakarta berasaskan Undang 
Undang yang berlaku di BAZNAS, ISO menejemen amil, dan memanfaatkan 
teknologi informasi sehingga mendapatkan SIM Solopeduli. 
3.1.3 Pendistribusian Zakat Yayasan Solopeduli Surakarta 
Setiap Lembaga Amil Zakat setelah mengumpulkan zakat, dana zakat yang telah 
dikumpulkan wajib disalurkan kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan 
ketentuan hukum Islam. 
Dalam pendistribusian dana zakat kepada mustahiq ada 3 sifat yaitu: Bersifat 
hibah (pemberian) dan memperhatikan skala prioritas kebutuhan mustahik di wilayah 
masing-masing. Bersifat bantuan yaitu membantu mustahik dalam menyelesaikan 
atau mengurangi masalah yang sangat mendesak atau darurat. 
Bersifat pemberdayaan yaitu membantu mustahiq untuk meningkatkan 
kesejahteraannya, baik secara perorangannya maupun berkelompok melalui program 
atau kegiatan yang bersifat berkesinambungan dengan dana bergulir untuk memberi 
kesempatan penerima lain Agar dana zakat yang didistribusikan tersebut dapat 
diberdayakan dan dimanfaatkan secara maksimal, maka pembagiannya juga harus 
selektif untuk kebutuhan konsumtif atau untuk kebutuhan produktif.  
Dana-dana zakat yang telah terkumpul didistribusikan kepada delapan 
golongan (ashnaf) yang berhak menerima. Dan sebagian dari dana-dana zakat yang 
telah terkumpul, dapat dialokasikan sebagai dana bergulir yakni digunakan sebagai 
dana zakat yang produktif. Artinya dana yang diberikan tidak untuk hal-hal 
konsumtif saja melainkan juga untuk modal yang bersifat produktif, Karena 
penerimaan zakat yang selalu meningkat, maka pentasarufan atau penyaluran juga 
harus terus meningkat. 
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan suatu 
program yang sudah direncanakan agar untuk kedepannya program yang sudah 
terencana itu dapat lebih bermanfaat lagi dan berkembang. 
3.1.4 Pengauditan Yayasan Solopeduli Surakarta 
Menurut Undang-Undang No.23 tahun 2011 tentang pengolaan zakat, sudah tegas 
diatur bahwa badan atau Lembaga amil zakat harus melakukan dua audit yaitu audit 
keuangan dan audit Syariah. 
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  Yayasan Solopeduli Surakarta setiap melakukan audit keuangan 
mengundang perwakilan dari masyarakat, donatur, dan dari lembaga terkait, 
agar mereka bias mengetahui dana zakat yang sudah dikumpulkan oleh 
Yayasan Solopeduli Surakarta digunakan untuk apa saja, disalurkan kemana 
saja dan apa saja pencapaian yang sudah direncanakan selama satu tahun. 
  Setelah melakukan pengauditan keuangan kemudian melanjutkan 
audit Syariah melalui kementrian negara kemudian diserahkan pada BAZNAS 
untuk diteliti atau ditinjau kembali apakah sudah memenuhi ketentuan 
ketentuan yang berlaku atau belum. 
  Di Yayasan Solopeduli Surakarta dalam pengumpulan zakat selalu 
meningkat setiap tahunnya, dari tahun 1999 sampai tahun 2018 jumlah dana 
yang terkumpul ada sekitar 121 Milyar, dengan penerima manfaat 5.721.056 
orang. Sedangkan untuk penghimpunan tahun 2019 terhitung dari Januari 
hingga September ada sekitar 12 Milyar, dengan penerima manfaat 969.534 
orang, angka penghimpunan dana dan penerima manfaat akan terus berjalan 
hingga nanti Desember 2019. 
  Di Yayasan Solopeduli Surakarta tidak hanya berdasarkan dengan 
ayat Al-Quran Al-hadist dan dalil dalil diatas, namun juga berdasarkan 
ketentuan hukum islam, undang undang BAZNAS dan buku pedoman yang 
berlaku.  
  Jadi bisa dikatakan buku pedoman itu adalah ringkasan atau kumpulan 
dari hukum dan aturan tentang zakat. Mulai dari perhitungan, rumus rumus, 
aturan aturan, dasar hukumnya serta kaidah kaidah yang bersumber dari Al-
Quran, Al-Hadist, dan dalil dalil sudah tertulis didalamnya secara jelas dan 
terperinci. 
  Jadi Yayasan Solopeduli Surakarta dalam melaksanakan manajemen 
pengelolaan zakatnya sudah bisa dibilang sesuai dengan ketentuan hukum 
islam ditinjau dari hukum islam yang terkandung dalam buku pedoman. 
  Perbandingan program program yang ada di Lembaga Amil Zakat 
antara Yayasan Solopeduli Surakarta dengan Dompet Dhuafa dan Rumah 
Zakat. 
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3.1.5 Perbandingan dari program unggulan dibidang kesehatan. 
Di Yayasan Solopeduli Surakarta memiliki program unggulan dibidang kesehatan 
diantaranya adalah layanan ambulan dan klinik. Tapi jika dibandingkan dengan 
program kesehatan dari Rumah Zakat atau Dompet Dhuafa, Solopeduli masih 
tertinggal. Karena Dompet Dhuafa dan Rumah Zakat program kesehatannya bukan 
lagi ditingkat klinik seperti yang ada di Solopeduli, melainkan sudah berada ditingkat 
Rumah Sakit. 
3.1.6 .Perbandingan dari program unggulan dibidang Pendidikan 
Program Pendidikan yang ada diYayasan Solopeduli Surakarta sudah banyak sarana 
Pendidikan yang menjadi unggulan mereka, mulai dari sekolah gratis, beasiswa, dan 
bantuan lainnya dibidang Pendidikan, tapi jika dibandingkan dengan program 
Pendidikan milik Dompet Dhuafa, Solopeduli masih jauh dibawah program 
unggulannya Dompet Dhuafa. Karena Dompet Dhuafa sudah meningkatkan sarana 
dan programnya jauh lebih spesifik lagi. Misalnya deprogram milik Dompet Dhuafa 
sudah berada ditingkatan universitas atau perguruan tinggi. Sedangkan di Yayasan 
Solopeduli masih berada ditingkat sekolahan. 
3.1.7 Perbandingan dari program unggulan dibidang layanan masyarakat 
Yayasan Solopeduli Surakarta memberikan banyak layanan kepada masyarakat 
antara lain, Qurban, Tanggap Bencana, Cinta Alam dan lainnya. Tapi jika 
dibandingkan dengan layanan yang diberikan oleh Dompet Dhuafa atau Rumah 
Zakat masih belum setingkat. Karena pelayanan dari Dompet Dhuafa maupun 
Rumah Zakat sudah lebih spesifik lagi dari pada pelayanan yang diberikan oleh 
Solopeduli. 
3.2 Tinjauan Hukum Islam Terhadap Manajemen Pengolahan Zakat di 
Solopeduli Surakarta 
Dalam melakukan tinjauan hukum islam terhadap manajemen pengelolaan zakat di 
Yayasan Solopeduli Surakarta, penulis menggunakan dasar hukum islam yang 
diambil dari ayat ayat Al-Quran, Al-Hadist, dalil-dalil dan Undang-Undang No.23 
tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, sebagai berikut: 
3.2.1 surat At-Taubah ayat 103.  
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لـَهُـْم َوهللُ  ُخـْذ ِمـْن اْمـَوا لِـِهـم َصَد قَـة ًتُـطَـهّـْر هـُم َوتُـَزكـِّهـِم بـهَـا َوَصلـِّى َعـلْيهـِم اِنَّ َصـالَ تََك َسكـَن  
 ْ  سـَِمـيـع  َعـلْيـم 
Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu, engkau 
membersihkan dan mensucikan mereka dan doakanlah mereka, sesungguhnya 
doamu menentramkan jiwa mereka. Dan Allah maha mendengar lagi maha 
mengetahui. (Q.S. At-Taubah: 103)  
 
3.2.2 Surat At-Taubah ayat 60. 
ـَدقَـاُت للِـفُـقَـَراِءَواْلـَمـَسا ِكـْيِن َواْلـعاَِمـلِْيـَن َعـلَْيـهَاَواْلُمـَولَّفَـِة قُـلـُْو بُـهُـ قَـاِب اِنّـََماالصَّ ْم َوفِى الرِّ
ـبِْيـل  َوالـَْغـاِرِمـْيـَن َوفِى َسـبِِل هللاِ َوْبِن السَّ
Artnya: Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus zakat, para muallaf yang dibujuk hatinya, untuk 
memerdekakan budak, orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah, dan 
orang-orang yang sedang dalam perjalanan (Q.S. At-Taubah: 60) 
 
3.2.3 Surat Al-Baharah ayat 267 
ا اَْخـَرْجـنَـا لـَكُ  بَـا ِت َمـاكـََسـْبتُـْم َومـِمَّ هَـاالـَِذيـَْن اَمـَنُـْو ا اَْنـفِـقُـْوا ِمـْن طَـيّـِ ـْم ِمـَن الـَْرضِ يَـااَ يـّـُ . 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah sebagian dari hasil 
usahamu yang baik-baik, dan sebagian dari apa yang kami keluarkan dari 
bumi untuk kamu (QS. Al-Baqarah: 267)  
يَـْعـنِى فِى  -َولـَْيَس َعـلَْيَك َشـْيئ  . اَِذاَكـنَـْت لََك ِمـائـَتـاِدْرهَـٍم َوَحـَل َعـلَْيـهـَاالـَْحـْوُل فـَفِـهـَا َخـمـُْس َدَراهـِـمَ 
يَُكْوَن لَك ِعشـُْرَن ِدْيـنَاًرا َوَحـَل َعـلْيهـَا اْلَحـْوُل فـَفِْيـهـَانِْسُف ِدْينَا ٍر َوَمـاَزاَد فَـبِـِحـَسـابِـهِ َحـتَّى -الَذ هـَبِ  . 
Artinya: Apabilaa engkau memiliki 200dirham dan telah sampai setahun. 
Maka zakatnya lima dirham. Dan tiada wajib zakat atasmu pada emas hingga 
hingga engkau memiliki 20dinar dan telah cukup setahun lamanya, maka 
zakatnya setegah dinar. Sedang lebihnya diperhitungkan seperti itu juga. (HR. 
Abu Daud)  
فـَِث فـََرَض َرسـُْوُل هللاِ صـَلَى هللاُ عـَلـيـِْه َوسـلـََّم َزكـَاَت الـفـِْتِر طـُهـْ  َرةً للِـصـَّا ئِـِم مـَِن لـَغـِْو َوالـرَّ
ا هـَا بـَعـَْد الـصـَّالَِة . فـَمـَْن ادَّ هـَا قـَبـَْل الـصـاَلَِة فـَهـَِي َزكـَاة  مـَقـْبـُلـَة  . َوطُـعـْمـَةً لِلـَْمـسـَا كـِنِ  َومـَْن ادَّ
ـَد قـَاتِ   فـَهـَِي صـََدقـَة  مـَِن الـصَّ
Artinya: Rasulullah saw telah mawajibkan zakat fitrah, yang berfungsi untuk 
mensucikan orang yang berpuasa dari kotoran-kotoran yang disebabkan oleh 
omong kosong, dan ucapan-ucapan keji, dan untuk makanan bagi orang-
orang miskin. Barangsiapa menunaikannya sebelum shalat idul fitri, maka ia 
adalah zakat fitrah yang diterima. Dan barang siapa menunaikannya sesudah 
shalat idul fitri, maka dia diterima sebagai sedekah sunnat saja. (HR. Abu 
Daud, Ibnu Majah, dan Daraqutni). 
 
Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011 tentang  pengelolaan  zakat  yang  
menggantikan Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999, disebutkan dalam  pasal 5 
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ayat (1) menjelaskan bahwa untuk melaksakan pengelolaan zakat, pemerintah 
membentuk BAZNAS (badan amil zakat nasional) yang menyelenggarakan fungsi: 
perencanaan pengumpulan, pendayagunaan dana zakat, pelaksanaan pengumpulan, 
pendistribusian zakat, pendayagunaan zakat, pelaporan, dan pertanggung jawaban 
pelaksanaan pengelolaan zakat, dan dalam pasal 7 ayat (2) yang menyatakan bahwa 
dalam melaksakan tugas dan fungsinya BAZNAS dapat berkerja sama dengan pihak 
terkait sesuai dengan ketentuan peraturan undang-undang, dan dalam ayat (3) bahwa 
BAZNAS  melaporkan hasil pelaksanaan tugasnya secara tertulis kepada Presiden 




Berkaitan dengan proses pengumpulan dan pengelolaan zakat di Yayasan Solopeduli 
Surakarta telah sesuai dengan yang telah ditetapkan dalam syariat hukum Islam dan 
buku pedoman khusus Lembaga amil zakat (LAZ) hanya saja ada beberapa hal yang 
masih perlu untuk dikaji lagi Seperti pada masalah pengumpulan zakatnya, dimana 
dari pihak Yayasan Solopeduli Surakarta mengqiyaskan zakat dengan zakat pertanian 
dan zakat emas dan perak dari segi kadarnya, sebab jika diqiyaskan dengan zakat 
emas dan perak maka masih berlaku haul tetapi jika dianalogikan dengan zakat 
pertanian maka tidak lagi berlaku haul, karena zakat dibayarkan setiap gaji diterima 
yang biasanya setiap sebulan sekali.   
Selain itu, Yayasan Solopeduli Surakarta masih bersifat menunggu muzaki 
untuk membayar zakatnya datang langsung kekantor atau kantor cabang Yayasan 
Solopeduli Surakarta. Hal ini dikarenakan masih kurangnya sosialisasi kepada 
masyarakat tentang zakat dan nisab.  
Selain itu, masih kurangnya kesadaran masyarakat, kebanyakan dari mereka 
berfikir kalau sudah membayar zakat fitrah maka sudah cukup. Untuk itu, ada 
baiknya petugas amil zakat langsung turun ke masyarakat dan menjelaskan tentang 
pentingnya membayar zakat mal (harta) karena di dalam harta tersebut ada hak para 
fakir dan miskin yang wajib dikeluarkan. 
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Sementara itu masalah yang muncul pada saat proses pengelolaanya  adalah 
ketika zakat tersebut dibagikan kepada para mustahik. Banyaknya calon mustahik 
yang masuk kedalam Yayasan Solopeduli Surakarta tidak diimbangi  dengan jumlah 
para muzaki yang mau membayarkan zakatnya ke Yayasan Solopeduli Surakarta 
sehingga hal tersebut membuat Yayasan Solopeduli Surakarta kesulitan  untuk  
membagi  besaran  jumlah  yang  akan  dibagikan.   
Selain itu, tentang delapan golongan penerima zakat, ada kemungkinan tidak 
ditemukan salah satunya pada masa sekarang ini. Hal ini membuat Yayasan 
Solopeduli Surakarta harus mencari alternatif penerima lainnya. Dengan demikian, 
dana zakat yang sudah terkumpul dapat tersalurkan tepat sasaran dan sesuai dengan 
ketentuan syariat hukum islam. 
Setiap Lembaga Amil Zakat memiliki Visi dan Misi yang berbeda, melalui 
program program itulah Visi Misi Lembaga Amil Zakat akan terealisasikan. Mulai 
dari bidang kesehatan, Pendidikan, layanan masyarakat dan yang lainnya. Kemudian 
seiring berjalannya waktu Lembaga Amil Zakat harus selalu meningkatkan program 
tersebut sehingga lahirnya program unggulan.  
Yayasan Solopeduli Surakarta dilihat dari program programnya masih sangat 
dasar jika dibandingkan dengan Rumah Zakat apa lagi dibandingkan dengan Dompet 
Dhuafa. Dari segi program kesehatan Solopeduli masih dikelas klinik umum 
sedangkat Dompet Dhuafa sudah berada dikelas rumah sakit. Begitu juga dibidang 
Pendidikan dan pelayanan masyarakat, Yayasan Solopeduli Surakarta masih 
tertinggal dan belum spesifik seperti program unggulan milik Lembaga lainnya yaitu 
Dompet Dhuafa dan Rumah Zakat. 
4.2 Saran 
Adapun saran-saran yang dapat penyusun berikan sebagai berikut: Perlu untuk 
dilakukannya sosialisasi atau penyuluhan langsung kepada masyarakat berkaitan 
dengan pelaksanaan zakat oleh petugas zakat, Sebaiknya Yayasan Solopeduli 
Surakarta melakukan pengkajian ulang mengenai delapan golongan penerima zakat, 
karena banyak kemungkinan tidak ditemukannya lagi salah satu dari golongan 
tersebut, Sebaiknya pembagian dana zakat ini kepada delapan golongan masing-
masing disamaratakan, agar mudah ketika membuat laporan keuangan nanti, 
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Hendaknya kaum muslimin sadar untuk memberikan hartanya sebagai kewajiban 
dalam menjalankan  ibadah,  yaitu  kewajiban zakat  dalam  rangka membersihkan 
harta dan mengentaskan kemiskinan. 
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